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ABSTRAK 

MOCH GIBRAN ILHANDI. Valuasi Ekonomi Rangkong Badak (Buceros 

rhinoceros, Linnaeus 1758). Dibimbing oleh YANTO SANTOSA. 

Rangkong badak (Buceros rhinoceros) merupakan spesies burung dari famili 

Bucerotidae yang populasinya mengalami penurunan akibat perburuan dan 

perdagangan ilegal. Upaya penegakan hukum terhadap kejahatan tersebut masih 

menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah kesulitan bagi aparat penegak 

hukum dalam menentukan besaran sanksi dan nominal denda yang efektif dalam 

memberikan efek jera kepada pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk menduga nilai 

ekonomi rangkong badak melalui metode biaya pemeliharaan, harga pasar, valuasi 

kontingensi serta menganalisis hubungan karakteristik responden dengan 

willingness to pay (WTP), kemudian membandingkan ketiga metode tersebut. Nilai 

ekonomi dengan menggunakan metode harga pasar menghasilkan nilai sebesar 

Rp6.906.332/ekor, metode valuasi kontingensi sebesar Rp7.999.000/ekor, dan 

metode biaya pemeliharaan menghasilkan nilai sebesar Rp8.410.394/ekor yang 

menghasilkan nilai ekonomi tertinggi karena memperhitungkan keseluruhan 

kebutuhan pemeliharaan dan pengelolaan satwa di lembaga konservasi. Meskipun 

demikian, ditinjau dari aspek efektivitas dalam pengambilan dan pengolahan data, 

metode harga pasar cenderung lebih praktis dan paling efisien dari segi biaya yang 

dikeluarkan. 

Kata kunci: perdagangan ilegal, rangkong badak, valuasi ekonomi  

 

ABSTRACT 

MOCH GIBRAN ILHANDI. Economic Valuation of the Rhinoceros 

Hornbill (Buceros rhinoceros, Linnaeus 1758). Supervised by YANTO SANTOSA. 

The The Rhinoceros Hornbill (Buceros rhinoceros) is a bird species 

belonging to the family Bucerotidae whose population has declined due to hunting 

and illegal trade. Law enforcement efforts against such crimes continue to face 

various challenges, one of which is the difficulty encountered by authorities in 

determining appropriate sanctions and fines that can effectively deter offenders. 

This study aims to estimate the economic value of the Rhinoceros Hornbill using 

the maintenance cost method, market price method, and contingent valuation 

method, as well as to analyze the relationship between respondent characteristics 

and willingness to pay (WTP), and to compare the three approaches. The economic 

value estimated using the market price method is IDR 6,906,332 per individual, 

while the contingent valuation method yields IDR 7,999,000 per individual, and the 

maintenance cost method results in IDR 8,410,394 per individual, representing the 

highest value as it accounts for the overall costs of maintenance and management 

of the species in conservation institutions. Nevertheless, in terms of effectiveness in 

data collection and processing, the market price method tends to be more practical 

and the most cost-efficient. 

Keywords: illegal trade, rhinoceros hornbill, economic valuation  
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